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ABSTRAK
Makalah ini berjudul “Modalitas Bahasa Arab dalamadana Ekonomi”. Tujuan makalah
ini adalah mendeskripkan modalitas bahasa Arab (MisAbagai ekspresi sikap pembicara
bahasa Arab. Ekspresi sikap pembicara dapat tetlgegcara gramatikal yaitu modus, dapat juga
secara semantik, modalitas. Objek kajian dalam [igge ini adalah wacana ekonomi dalam
buku Zan-Nzédmu I-lgisadiy fi ‘I-Islami dan 7as-siyasatu ‘l-igtsadiyyatu ‘[-mwla. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode simak-catat dan ipgksi.

Dengan metode deskripsi analisis, penulis mencobadeskripsikan struktur modalitas
bahasa Arab. Hasil Kajian menunjukkan bahwa pirantidalitas berupa leksikal modal, yaitu:
verba, nomina, dan adverb. Struktur MbA terdapatgp&alimat sederhana deklaratif, interogatif,
dan imperatif. Secara semantik MbA terdiri atas alitds intensional (Mdl), modalitas epistemik
(MdE), modalitas diontik (MdD), dan modalitas din& (MdK).

Rekomendasi hasil pembahasan makalah ini -dalanangia ‘Bahasa dalam Era
Globalisasi’- adalah tiga langkah fungsionalisasb®. Pertama, penggunaan konsepsi modalitas
bahasa Arab dalam interaksi ekonomi. Kedua, praktilbA dalam interaksi ekonomi disertai
dengan nilai-nilai sosial, moral, dan spiritual. #ga, proses ekonomi dengan MbA bukan hanya

mencapai target material, tapi akan mendapatkameffieyang berkah.

Kata kunci: Modalitas, bahasa Arab, wacana ekonomi.

1. PENDAHULUAN

Bahasa sebagai sebuah sistem bunyi dan
makna memiliki berbagai kategori atau

sistem Klasifikasi. Sistem klasifikasi bahasa
bisa berupa kategori leksikal, kategori

gramatikal, dan kategori semantik. Dalam

kategori semantik, salah satu unsur

terpenting pada level kalimat adalah

modalitas. Modalitas adalah ekspresi sikap
pembicara (ESP) atas apa yang dibicarakan.
Dengan kata lain, modalitas sebagai

identitas sikap pembicara.

Huddleston (2002: 173), menyatakan bahwa
modalitas dalam bahasa Inggris merupakan
inti yang berkaitan dengan sikap pembicara
terhadap faktualitas atau artikulasi situasi
yang diungkapkan oletrest of the clause
Dia memberikan contoh:

. He wrote it himself we will- regard as
unmodalised: in normal use the speaker is
committed, without qualification or special
emphasis, to the factuality of the proposition
expressed. He must have written it himself,
by contrast, is modalised.

Modal yang diilustrasikan pada contoh
seperti di atas, yaitu posisiustbisa diganti
dengarleksikal modal. Istilah ini digunakan
untuk menunjukkan ekspresi yang semakna
dengan verba pewataauiliary verb), tapi
tidak masuk pada kategori verba pewatas.
Contoh leksikal modal kata siféadjective
/possiblé, kata keterangan adverh
Ipossibly, kata kerja \erbg /permit, dan
kata bendanoung /possibility.

Alwi (1992:3) menyatakan bahwa ekspresi
sikap pembicara bahasa Indonesia pun
diungkapkan secara leksikal. Pemakaian
verba pewatas sepedkan dan harus (1),
adverbia seperseharusnyadanbarangkali
(2), atau klausa seperti sakaa (3a) dan
saya ingin (3b)

(1) Besok Alrakam datang.
harus
(2) Beso seharu Ali datang.
barangkall

(3) Say k|ra besok Ali datang.
ingin agar)
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Konsep ESP ada dua yaitu modalitas dan

modus. Modalitas merupakan kategori
semantik, sedangkan modus merupakan
kategori gramatikal. Saeed (2004:135)

menyatakan bahwa

‘Modality is a cover term for devices which
allow speakers to express varying degrees of
commitment to, or belief in, a proposition

Berbeda dengan modus, menurut Saeed
(2004:138) “...distinction are marked by
verb endings which form  distinct
conjugations, there is a grammatical
tradition of calling these moodsHalliday
(1985:71-72) mengatakan, bahwa modus
dikodekan oleh struktuinite (verbal group)
dansubject(nominal group). It is called the
MOOD, and it consists of two parts: (1) the
Subject, which is a nominal group, and (2)
the Finite element, which is part of a verbal

group.

Menurut  Huddleston  (2002: 172),
perbedaan antara modus dan modalitas
seperti perbedaan antara katenéd dan
waktu time), atau aspek dan aspektualitas.

Modus adalah  kategori  gramatika,
sedangkan modalitas kategori makna.
Modus merupakan gramatikalisasi

modalitas dalam sistem verbal. Hal ini
diungkapkan oleh Huddleston, yaitu:

The distinction between mood and modality
is like that between tense and time, or
aspect and aspectuality; mood is a category
of grammar, modality a category of
meaning. Mood is the grammaticalisation of
modality within the verbal system.

Hoed (1993: 51) menegaskan bahwa modus
merupakan konsep gramatikal, sedangkan
modalitas berupa konsep semantis yang
selalu menggambarkan pandangan
pembicara terhadap ujarannya. Adapun
modus (indikatif) misalnya hanya berupa
keterangan yang bersifat informatif. Holes
(1995:182) mengemukakan bahwa dalam
bA dikenal tiga macam modus, Vyaitu
indikatif, subjungtif, dan jusif. Modus
indikatif dideskripsikan dengamset seperti
lyashadd/ ‘dia menyaksikan’, modus
subjungtif dengam-setseperti 2an yashad-

a/ ‘agar dia menyaksikan’, dan modus jusif
dengarbase-setseperti /in yashagd# ‘bila ia
menyaksikan’.

Pendapat Hoed dan Holes belum
mendeskripsikan  struktur modalitas bA.
Oleh karena itu, penulis bermaksud

mendeskripkan modalitas bahasa Arab
(MbA) sebagai ekspresi sikap pembicara
bahasa Arab.

2. OBJEK KAJIAN, TEORI,
DAN METODE
PENELITIAN

Objek kajian penelitian ini adalah wacana
ekonomi dalam buku ?an-Nzamu |-
Igisadiy fi ‘I-Islami dan ?as-siyasatu ‘I-
igtisddiyyatu ‘I-mwla. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode simak-catat dan
introspeksi.

Teori yang digunakan analisis kalimat bA
adalah Ubadah (2007). Ubadah (2007: 151)
mengutip  pendapat |bnu Hisyam dari
kitabnya ‘Musanniya ‘l-labib’ menerangkan
hakikat analisis klausa bA atafigrabu ‘I-

jumlati. Hakikat Agrabu ‘l-jumlati (1J)
menurut Ibnu Hisyam sAwwalu wajibin
7ald ‘I-mugribi 7Zan yafhama mend ma

yugribuhu mufradan Zau  murakkaban/

‘kewajiban pertama bagi para analis bahasa
Arab adalah memahami makna apa yang
dianalisisnya baik kata maupun frase’.

Alwi dan kawan-kawan (2003:39)
menganalisis kata dalam kalimat dalam
bahasa Indonesia  (bl) dari tiga seqi:
K(ategori sintaksis), F(ungsi sintaksis), dan
P(eran semantis). Adapun Ubadah dalam
menganalisis struktur kata dalam kalimat
bA juga dari tiga unsur, yaitu:/al-bayanu
‘|I-ta snifiy (kategori), al-bayanu ‘l-wezfi
waldmatuhufungsi dan pemarkahnya), dan
wazadfu ‘l-jumali ‘I-daxiliyyah (semacam
peran). Sintesa dari kedua konsep analisis ini
diharapkan memudahkan pengungkapannya
dalam bahasa Indonesia.

Untuk memperoleh hasil analisis yang
akurat, penelitian ini dilakukan dengan tiga
langkah. Pertama metode pengumpulan
data secara deskriptif yang dilakukan dengan
metode simak dengan teknik sadap-catat
(Mahsun, 2005:92-103) dilengkapi metode
instrospeksi sebagai data pemeringan
analisis (Sudaryanto:1993Kedug untuk
menghasilkan struktur kalimat modalitas bA
digunakan pendekatan eklektik bA dan
analisis konstituen (Ubadah, 2007 ;Alwi,
2003).Ketiga, metode dan teknik penyajian
hasil analisis data.
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Pengumpulan data secara  deskriptif
dilakukan dengan metode simak. Istilah
menyimak di sini tidak hanya berkaitan
dengan penggunaan secara lisan, tetapi juga
penggunaan bahasa secara tertulis.
Pemilahan data dilakukan berdasarkan (a)
bentuk struktur predikatif, fungsional, dan
konstituen modalitas  bA; (b) makna
internal modalitas bA: modalitas epistemik,
modalitas  deontik, modalitas  kausal,
intensional, dan dinamik. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dasar, yaitu teknik sadap. Selanjutnya,
teknik catat (Mahsun, 2005:92-103),
dilengkapi metode instrospeksi sebagai data
pemeringan analisis (Sudaryanto: 1993b).
Teknik sadap-catat di sini dilakukan pada
teks berbahasa Arab untuk
mengklasifikasikan klausa atau kalimat yang
mengandung modalitas bA.

3. HASIL DAN DISKUSI

Struktur modalitas bA yang menggunakan
leksikal modal baik dengan leksikal modal
verba fi¢un), nomina (ismun, dan adverb
(hal), bisa berupa struktur fraserakkab.
Ragam struktur MbA: frase verbal
(murakkab  filiy), frase  adjektival
(murakkab wafiy), frase preposisional
(murakkab jar wa-majrl; frase nominal
(murakkab ismiy dan frase adverbial
(murakkab zarfiy). Perhatikan bagan 1,
struktur modalitas dengan leksikal modal
bA.

Bagan 1
Struktur Modalitas dengan
Leksikal Modal bA

. . Verba (fi dun)
Nomina (ismun) Madi Mudaric
[-muré&di/ [?arada/ Iyuridu/
‘hendak’, ‘ingin/ ‘hendak
/gasdu / maksud
‘keinginan’ -

/nuridu/
fturidu/
/yuridiina/
Adverb (hal)
Nlacalla/ ‘agar’,

/ ¢asa / ‘mudah-mudahan’,
/bil-irédati/ ‘kehendak
/la Sakkaitidak diragukan’,

/la yamngu/ ‘tidak menghalangi’

Berdasarkan bagan 1, dapat dipahami bahwa
ffi  '§-8aiki ‘I-muradi/ termasuk frase

adjektival fnurakkab wafiy), /gasdu ‘I-
qurbati/  disebut  frase  preposisional3
(murakkab jar wa-majrly; /?ardda al-
muslimu/ dikenal dengan frase verbal
(murakkab ftliy).

3.1 Leksikal Modal Verba bA

Sruktur kalimat deklaratif modalitas bA
dengan leksikal modal verba?afada/
‘ingin‘. Struktur formal kalimat Mdl adalah
SPO>(S[walP[us]+O). Contoh kontruksi
kalimat ini adalah data (1)

1 AENY u\ﬂ

Parédda ?an yadxulah&. (NSI:288
(Dia)ingin  agar memasukkannya

(Ahlu dzimmah) ingin memasukkannya
(SEI:410)

Data (1) merupakan kalimat pendékal-
jumlatu ‘l-basifatu). Perhatikan analisis
konstituen struktur kalimat deklaratif Mdl
ini:

Parada ?an yadxula ha
K | N+Verba | Par(M V(MS) N(Pro)
(S[in]+M S)
dl)
F Subjek Predikat (Verba Objek
transitif)
P Pelaku Perbuatan Sasaran
(Agentif) (Objektif)
Berdasarkan analisis ini, kita bisa

memahami bahwa subjek kalimat ini berupa
pronomina atau subjek inklusif pada
[?arada/ ‘(dia)ingin’ yang berperan sebagai
pelaku. Predikat berupa kontruksi modus
subjungtif (Pal-mudéricu ‘I-mansiib) /?an
yadxula/ ‘agar memasukan’. Kontruksi MS
ini berupa verba transitif. Objeknya berupa
pronomina objek (Pro) atabal-damir /ha/
‘nya (p3-tg-f)’.

Sruktur formal kalimat interogatif Mdl
adalah PSK->(P[md]SK). Kalimat
interogatif MbA memiliki leksikal modal
verba Parada/ ‘maksud‘. Perhatikan data

).
2

S 1 4 s 3w

Maoda ?ardda Allahu bi-hada
Apa(kah)maksud Allah  dengan-ini

madala
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perumpamaan

Apakah maksud Allah menjadikan ini
untuk perumpamaan?(Qs.2:26)

Data (2) merupakan kalimat interogatif
MdI (Zal-jumlatu ‘l-istifhAmiyyatyy dengan
kata tanya /mada/ ‘apa’. Perhatikan analisis
konstituen struktur kalimat interogatif Mdl
ini:

Ma | rardda | Allahu | bi- | hdda | méaa
da ..
1a
K Ver (Md1) Nomina Par- N N
ba (nom)
= Predikat Subjek Keterangan
P Perbuatan Pengala alat

Berdasarkan analisis data (2) kita bisa
memahami bahwa subjek kalimat ini berupa
nomina /Allahu/ ‘Allah’ nominatif (afcun),
pemarkahnya {-u}. Subjek Allah sebagai
berperan pengalam. Predikat berupa kata
tanya / maod/ ‘apa’ dan Mdl berupa verba
[?ardda/ ‘maksud’ menjadi frase verbal.
Perdikat frase verbal ini berparan sebagai
perbuatan. Kontruksi MS ini berupa verba
transitif. ~Keterangannya berupa frase
preposisional /bi-hddad rbald/ ‘dengan
perumpamaan ini’. Peran keterangan ini
menunjukkan makna ‘alat’.

3.2 Leksikal Modal Nomina bA

Struktur kalimat negatif MbA dengan
leksikal modal nomina (ismun /qasdu/

‘keinginan’. Struktur formal kalimat negatif
Mdl adalah SPK>(SPK|yg]). Perhatikan
data (3).

Berdasarkan analisis data (3) kita bisa
memahami bahwa subjek kalimat ini berup
berupa pronomina atau subjek inklusif {y-}
‘dia‘ pada verba /ygharg/ 'tampak’. Subjek
berparabn sebagai pengalam. Predikat
berupa verba /yharg/ ‘tampak’ berupa
modus jusif (MJ), dengan pemarkahnya
Nlamg/ ‘belum/tidak’. Predikat berperan
menunjukkan perbuatan. Keterangan kalimat
ini berupa frase preposisionajasdu ‘I-
qurbati/ ingin bertagarrub‘. Keterangan
berperan  sebagai tujuan. Pemarkah
tujuannya berupa frase preposisional /fihd/
‘di dalamnya'.

3.3 Leksikal Modal Adverb bA

Struktur kalimat imperatif positif MbA
dengan leksikal modal adverté yanbaia/
‘tidak dimiliki’. Struktur formal kalimat
imperatif MdE adalah PSO#(PSOK]yg])-
Perhatikan data (4).

4 Y e 2
G e Y 2 Y S J LAy

Hab liy mulkanl& yanbagia
Berikan padaku kerajaan tidak seharusn
li-ahadin min bediy

bagi seorang dari sesudahku

ya

Anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang
tidak dimiliki oleh seorang juapun

)

sesudahku(Qs.38:35)

Data (4) merupakan kalimat imperatif
positif MdE (7al-jumlatu ‘l-inSaiyyaty
dengan kata perintah /Hab liy / ‘berikan
padaku’.  Perhatikan analisis konstituen
struktur kalimat imperatif MdE ini:

Data (3) merupakan kalimat negatif Mdl
(7al-jumlatu ‘l-ingkariyyat) dengan kata
ingkar /lamg/ ‘tidak’. Perhatikan analisis
konstituen struktur kalimat negatif Mdl ini:

lamg yazharg fihd | gasdu ‘1-
qurbati
K| Par S(in)+V(MJ) Par- | N(nom) N(gen)
Pro
F Subjek + Predikat Keterangan
P| Pengalam+Perbuatan tujuan

3 A b g 5k ] Hab | Ty | muk| 1a | G- | min
lamg yaharg fihagasdu ‘l-qurbati tidak an | yanb | ahadi| bad
terdapat di-dlm ingin tagarrub, (bA4: 81) agla n ly

K v N N Adv. K K
im en acc, Pyrt time
tidak terdapakeinginan untuk bertagarrub, F (pre%)i (Sgubj; : 6) ) Ke(te?/ar)]gan( !
(bA4: 126) kat k
P | Perbu | Penga| sasara Tujuan
atan lam n

Berdasarkan analisis data (4) kita bisa
memahami bahwa subjek kalimat ini berupa
berupa pronomina atau subjek inklusif {-g}
‘kamu' pada verba imperatif /hab/
'berikanlah’ yang berfungsi sebagi predikat.
Predikat ini  berperan  menunjukkan
perbuatan. Objek kalimat ini frase
preposisional /liy/ ‘padaku’. Keterangan
kalimat ini berupa modalitas adverb /la

SemNas: Peran Bahasa Dalam Era Globalisasi & @allPaper

Universitas Widyatama Bandun

4
9 Mei 2012



yanbaiya/ ‘tidak seharusnya' dan berperan
sebagai tujuan. Keterangan tambahan berupa
frase preposisional / li-ahadin dan min
bacdiy/ menunjukkan makna tujuan dan
waktu.

Hasil analisis deskriptif selanjutnya
dirangkum dalam tabel atau bagBertama
pada bagan (2) leksikal modal verba MbA
Intensional yang menunjukkan keinginan,
kemauan, harapan, ajakan, dan permintaan.
Kedug bagan (3) leksikal modal MbA
epsitemik yang menunjukkan kemungkinan,
kewajiban, kelayakan, dan kemestian.
Ketiga, bagan (4) leksikal modal MbA
diontik dan dinamik yang menunjukkan izin,
perintah, perintah dan kemampuan.

Bagan 2
Leksikal MbA Intensional
Makna Verba
!(ei_nginan: siif?aradal ingin’ (médi)
'r:gws'urgau' :,,i;/)./.a_rgabu/ ‘mau’
(mudaric)
5 s\ lyaSa/ hendak
(mudaric)
iz /qasada/ maksud
(médi)
Harapan 4+ Pamala/ ‘bercita-cita’
(médi)
33 lyarju / ‘berharap’
(mudaric)
Ajakan &3 /daca/ ‘mohon’ (mali)
G/hayyaa/ ‘mari’'(médi)
Permintaan | .1 /talaba/ 'menuntut'
(médi)
Bagan 3
Leksikal MbA Epistemik
Verba
Kemungkinan| & famkana/
‘mungkin‘(mé&di)
Kewajiban <3 lwayaja/ ‘wajib‘(méli)
Kelayakan % Y /1a yanbgiya/ ‘tidak
seharusnya'
Mesti 2 9/1a budda/ ‘mesti*
Negasi &S/ 1a yumkinu/ ‘tidak
kemungkinan | myngkin'
Bagan ¢

Leksikal MbA Deontik & Dinamik

Izin &3/ ?adina/ ‘izin' 5
Boleh 32 [ yajuzu/ ‘boleh’

Perintah #t fya?muru/ ‘menyuruht
Kemampuan | xLz5/tastat¢u / ‘dapat’

Uraian singkat ini tentu belum bisa
menggambarkan bagaimana fungsionalisasi
modalitas bA dalam wacana ekonomi.
Analisis lanjutan dengan pendekatan
gramatikal fungsional diharapkan dapat
memberikan kebermaknaasighificancé
MbA dalam interaksi ekonomi. Untuk itu,
diperlukan adanya perangkat prinsget( of
principle§ yang sesuai dengan peristiwa
atau proposisi yang bersangkutan. Perangkat
prinsip tersebut mencakupi kaidah penalaran
atau kaidah rasionatgtional lawg, kaidah
sosial 6ocial law3g, dan hukum alam
(natural lawg.

Kaidah rasional berkaitan dengan modalitas
modalitas epistemik epistemic modalily
kaidah sosial dengan modalitas deontik
(deontic modality, sedangkan hukum alam
dengan modalitas kausal, kebolehjadian,
digolongkannya sebagai modalitas dinamik
(dynamic modality,

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian dan paparan yang
terbatas ini, hasil pembahasan deskriptif
analisis Modalitas Bahasa Arab dalam
Wacana Ekonomadalah:

1). Modalitas bahasa Arab ditandai dengan
adanya leksikal modal, yaitu: verba, nomina,
dan adverb. Struktur MbA terdapat pada
kalimat sederhana deklaratif, interogatif, dan
imperatif. Secara semantik MbA terdiri atas
modalitas intensional (Mdl), modalitas
epistemik (MdE), modalitas diontik (MdD),
dan modalitas dinamik (MdK).

2). Piranti MdbA bA menggunakan leksikal
modal verba f{¢lun), nomina (ismur), dan
adverb hal). Di antara leksikal MdbA verba
(ficlun) adalah /yuridu/tendak (fi¢lu ‘I-
mudari¢) dan Paréda/ hendak (fi¢lu ‘I-
mé&di), sedangkan leksikal modal nomina

(ismu) bA: [/I-murddi/ ‘yang-hendak’,
/gesdu/  ‘keinginan’, dan /gabiliyyati/
'’kemungkinan’. Leksikal modal berupa

adverb (hal) bA, vyaitu: /illa/ ‘agar’,
[casad/ ‘mudah-mudahan’, /bil-iradati/
‘kehendak /l1a Sakkaftidak diragukan’, dan
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/la yamngu/ ‘tidak menghalangi’.

3). Rekomendasi hasil pembahasan makalah
ini -dalam kerangka ‘Bahasa dalam Era
Globalisasi’- adalah tiga langkah
fungsionalisasi MbA. Pertama, penggunaan
konsepsi modalitas bahasa Arab dalam
interaksi ekonomi. Kedua, praktika MbA
dalam interaksi ekonomi disertai dengan
nilai-nilai sosial, moral, dan spiritual.
Ketiga, proses ekonomi dengan MbA bukan
hanya mencapai target material, tapi akan

mendapatkan  benefit yang  berkah.
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